DAFTAR PUSTAKA

Archi-Monarch. (2019). Water Supply System in Tall Buildings. Https://Archi-
Monarch.Com/Water-Supply-System-in-Tall-Building/.

Badan Pusat Statistik. (2021). KECAMATAN JOHAR BARU DALAM ANGKA.

Macsali, J., Hollard, E. P., Nachman, H. S., Anderson, J. R., & Shales, J. (1982).
Housing. John Wiley & Sons Incorporated.

Noveria, M. (2010). FENOMENA URBANISASI DAN KEBIJAKAN
PENYEDIAAN PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN DI PERKOTAAN
INDONESIA. Masyarakat Indonesia.

Prabawa, M. S., Indriani, W., & Dewiyanti, H. (2019). Mitigasi Spasial terhadap
Bencana Sosial di Permukiman Johar Baru, Jakarta Pusat. Jurnal Arsitektur
ZONASI, 2(1), 46. https://doi.org/10.17509/jaz.v2i1.15062

Prayojana, T. W., Nurul Fazri, A., Beben Saputra, dan, Wahyu Prayojana, T.,
Saputra, B., Padang Pariaman, P., & Sumatera Barat, P. (2020). DAMPAK
URBANISASI TERHADAP PEMUKIMAN KUMUH (SLUM AREA).

Purwantiasning, A. W. (2011). Pola dan Strategi Perbaikan Permukiman Kumuh
di Perkotaan. www.digilib.petra.ac.id,2009

Purwanto, E., & Wijayanti, D. (2012). POLA RUANG KOMUNAL DI RUMAH
SUSUN BANDARHARJO SEMARANG.

Sumarno, S. (2014). PROBLEMA DAN RESOLUSI KONFLIK SOSIAL DI
KECAMATAN JOHAR BARU-JAKARTA PUSAT PROBLEM AND SOCIAL
CONFLICT RESOLUSION IN JOHAR BARU DISTRICT-CENTRE
JAKARTA.

Wijayanti, S. (2000). POLA SETTING RUANG KOMUNAL INTERAKSI SOSIAL
MAHASISWA.

76



	HALAMAN PERNYATAAN ORIGINALITAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1.   Latar Belakang
	1.2.  Rumusan Masalah
	1.3.  Tujuan dan Sasaran
	1.3.1. Tujuan
	1.3.2. Sasaran

	1.4.  Manfaat
	1.4.1. Subjektif
	1.4.2. Objektif

	1.5.  Ruang Lingkup
	1.5.1. Substansial
	1.5.2. Spasial

	1.6.  Metode Pembahasan
	1.6.1. Metode Pembahasan
	1.6.2. Metode Pengumpulan Data

	1.7.  Sistematika Pembahasan

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1.  Tinjauan Umum Rumah Susun
	2.1.1. Pengertian Rumah Susun
	2.1.2. Pengertian Komunal
	2.1.3. Jenis-Jenis Rumah Susun

	2.2.  Tinjauan Fasilitas Rumah Susun
	2.3.  Tinjauan Pedoman Teknis Perancangan Rumah Susun
	2.3.1. Persyaratan Penampilan Bangunan Gedung
	2.3.2. Perancangan Ruang Dalam
	2.3.3. Persyaratan Tapak Besmen Terhadap Lingkungan
	2.3.4. Sirkulasi dan Fasilitas Parkir
	2.3.5. Sistem Penanda (Signange)
	2.3.6. Pencahayaan Ruang Luar Bangunan Gedung

	2.4.  Studi Preseden
	2.4.1. Kampung Susun Produktif Tumbuh (KSPT) Cakung, Eks.  Bukit Duri
	2.4.2. Baiziwan Social Housing
	2.4.3. Las Americas Housing


	BAB III
	TINJAUAN FENOMENA, LOKASI, DAN PENGGUNA
	3.1.  Tinjauan Fenomena Permukiman Kumuh Jakarta
	3.2. Tinjauan Lokasi dan Lahan Objek
	3.2.1. Gambaran Umum Kecamatan Johar Baru
	3.2.2. Data Tapak I
	3.2.3. Data Tapak II
	3.2.4. Regulasi Tapak

	3.3.  Tinjauan Pengguna Objek

	BAB IV
	PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR
	4.1.  Pendekatan Aspek Fungsional
	4.1.1. Pendekatan Fungsi
	4.1.2. Pendekatan Pelaku
	4.1.3. Pendekatan Kebutuhan Ruang
	4.1.4. Pendekatan Kapasitas
	4.1.5. Pendekatan Program Ruang
	4.1.6. Pendekatan Hubungan Antar Ruang
	4.1.7. Pendekatan Organisasi Antar Ruang

	4.2.  Pendekatan Aspek Kontekstual
	4.2.1. Kondisi Tapak
	4.2.2. Pendekatan Pemilihan Tapak

	4.3. Pendekatan Aspek Kinerja
	4.3.1. Sistem Pencahayaan
	4.3.2. Sistem Penghawaan
	4.3.3. Sistem Jaringan Air Bersih
	4.3.4. Sistem Jaringan Air Kotor
	4.3.5. Sistem Pembuangan Sampah
	4.3.6. Sistem Proteksi Kebakaran
	4.3.7. Sistem Penangkal Petir
	4.3.8. Sistem Keamanan Bangunan
	4.3.9. Sistem Transportasi Vertikal
	4.3.10. Sistem Jaringan Listrik

	4.4.  Pendekatan Aspek Teknis
	4.4.1. Sistem Struktur
	4.4.2. Sistem Modul


	BAB V
	PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR
	5.1.  Program Dasar Perencanaan
	5.1.1. Pelaku Kegiatan
	5.1.2. Kelompok Kegiatan Ruang
	5.1.3. Program Ruang
	5.1.4. Tapak Perancangan

	5.2.  Konsep Dasar Perancangan
	5.2.1. Konsep Kinerja Bangunan
	5.2.2. Konsep Teknis Bangunan


	DAFTAR PUSTAKA

